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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

Kajian pustaka berisikan penelitian terdahulu yang berhubungan atau 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu digunakan 

sebagai sebuah pembanding atau acuan terhadap penelitian yang akan 

dilakukan. Pengkajian pustaka ini diharapkan menambah wawasan untuk bisa 

lebih memahami penelitian yang akan dilakukan. Maka dalam kajian pustaka 

ini dicantumkan beberapa dari penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Penelitian Suprianto dan Matsea [7] 

Pada penelitian ini dilakukan metode penelitian dengan cara 

mengumpulkan data yang didapat di Klinik Medisina melalui observasi, 

dan juga menyebar kuesioner dan wawancara. Metode yang digunakan 

dalam pembuatan aplikasi atau perangkat lunaknya yaitu metode spiral [7]. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kemudahan pada pasien dalam 

melakukan pendaftaran tanpa pasien harus mengantri dan menunggu lama, 

kemudian pasien mendapatkan hasil dari rekam medisnya sehingga pasien 

dapat mengetahui penyakit apa yang sedang dialami. Memudahkan 

pegawai klinik pada proses pendaftaran, dan meningkatkan efisiensi waktu 

dalam hal pelayanan terhadap pasien. Bagian staff administrasi klinik juga 

dimudahkan dalam pembuatan laporan dengan biaya yang lebih terjangkau 

[7]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi yaitu aplikasi pendaftaran 

pasien online dan pemeriksaan dokter di klinik pengobatan berbasis 

website dengan menggunakan bahasa pemrograman php dan database 

menggunakan MySQL [7]. Kemudahan yang diberikan oleh aplikasi ini 

pada pasien yaitu memudahkan pasien untuk melakukan pendaftaran 
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secara online, dan pasien tidak harus datang ke klinik untuk mendaftar dan 

mengantri tetapi hanya dengan membuka website klinik pasien dapat 

langsung mendaftar dan mendapatkan nomor antrian. Setelah 

pemeriksaan, pasien dapat melihat hasil dari rekam medisnya [7]. Pada 

aplikasi ini pembayaran belum bisa dilakukan secara online, untuk 

pengembangan selanjutnya bisa ditambahkan fitur pembayaran secara 

online dengan menggunakan layanan payment gateway yang tersedia. 

2. Penelitian Pusparani, Priyambadha, dan Arwan [8] 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan yaitu 

metode waterfall, sedangkan metode untuk melakukan pengujian unit 

menggunakan metode whitebox testing dan pengujian validasi 

menggunakan metode blackbox testing [8]. Penelitian ini dilakukan karena 

sistem pendaftaran dan pencarian rekam medis pada Klinik Medis Elisa 

Malang masih terdapat kendala. Pasien yang pertama kali berobat akan 

melakukan proses pendaftaran dan dibuatkan dokumen, hal tersebut dapat 

memakan waktu 5-15 menit termasuk juga pencarian rekam medis pasien 

yang sudah pernah berobat sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi yang dibangun dengan Bahasa 

pemrograman php dan javascript, framework yang digunakan adalah 

bootstrap dan codeigniter, dan implementasi basis data menggunakan 

sistem manajemen basis data MySQL [8]. Dari hasil analisis kebutuhan 

sistem aplikasi rekam medis elektronik dan pendaftaran pasien online di 

Klinik Elisa Malang, didapatkan 39 kebutuhan fungsional dan 1 kebutuhan 

non-fungsional. Dari hasil perancangan diperoleh hasil perancangan 

sequence diagram, perancangan basis data, class diagram, perancangan 

algoritma, dan perancangan antarmuka [8]. 

Dari hasil pengujian sistem, pengujian unit menggunakan metode 

whitebox dengan teknik basis path testing menghasilkan nilai valid untuk 
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setiap jalur independen dengan persentase keberhasilan 100%. Kemudian 

pada pengujian validasi menghasilkan nilai valid pada setiap kasus uji 

dengan persentase keberhasilan 100%. Pengujian compatibility 

menggunakan SortSite menghasilkan web dapat berjalan dengan baik pada 

9 dari 11 versi browser dengan persentase keberhasilan 82% [8]. 

3. Penelitian Sofica, Agista, Ningasih, dan Septiani [9] 

Sistem pendaftaran pasien rawat jalan online ini menggunakan 

metode waterfall. Metode yang digunakan untuk melakukan pengujian 

pada setiap halaman yaitu blackbox testing, pengujian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk meminimalisir kesalahan pada perangkat lunak dan 

memastikan output atau hasil dari perangkat lunak tersebut sesuai dengan 

kebutuhan [9]. 

Permasalahan yang ada pada Klinik Mulya Medika ini yaitu pada 

proses pendaftaran masih dilakukan secara manual yang berpengaruh pada 

kecepatan pelayanan dan informasi yang dihasilkan kurang maksimal. 

Pendaftaran pasien pada poli spesialis memiliki kuota yang terbatas 

sehingga menyebabkan kurangnya efektif pada waktu dan biaya, pasien 

tidak mengetahui apabila kuota poli spesialis pada hari tersebut sudah 

penuh sehingga pasien tersebut harus pulang kembali [9]. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempermudah masyarakat 

dalam memperoleh informasi mengenai Klinik Mulya Medika dengan 

merancang aplikasi pendaftaran pasien rawat jalan online untuk Klinik 

Mulya Medika, beberapa informasi tersebut yaitu seperti fasilitas klinik, 

jadwal dokter, tata cara pendaftaran pasien rawat jalan, melakukan 

pendaftaran pasien rawat jalan dengan layanan pendaftaran pasien secara 

online, pembatalan pendaftaran pasien rawat jalan.  

Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan karyawan Klinik Mulya 

Medika yaitu dalam melakukan pendataan karyawan, pendataan dokter, 

pendataan jadwal dokter, pendataan spesialis dokter, pendataan pasien, 
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pendataan pasien rawat jalan, pendataan rekening bank, melihat 

konfirmasi pembayaran dan data buku tamu, dan memberikan kemudahan 

juga untuk dokter yaitu dalam melihat jadwal praktek, melihat data pasien 

yang mendaftar rawat jalan, melihat data rekam medis pasien dan data 

riwayat kunjungan pasien [9]. 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa, penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi sistem pendaftaran 

pasien rawat jalan online yang dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, HTML, CSS, dan JavaScript, kemudian untuk Web 

Server menggunakan XAMPP dan editor yang digunakan adalah 

Dreamweaver CS6 [9]. Aplikasi ini telah dilakukan pengujian dengan 

menggunakan metode blackbox testing pada 8 skenario pengujian dan 

memberikan hasil yang valid. Dengan aplikasi pendaftaran pasien rawat 

jalan secara online ini akan memudahkan masyarakat untuk mengetahui 

informasi klinik tanpa harus langsung datang ke tempat yang dituju, pasien 

dapat melakukan pendaftaran rawat jalan secara online, mempermudahkan 

karyawan dalam melakukan pendataan, dapat mempermudah dokter untuk 

melihat jadwal praktek dan data pasien yang mendaftar rawat jalan [9]. 

Tampilan pada aplikasi ini sebaiknya menggunakan tampilan yang 

bagus dan user friendly dikarenakan sesuai dengan tujuan dari aplikasi ini 

yaitu memudahkan masyarakat untuk mengetahui informasi mengenai 

klinik. Pemeliharaan sistem sebaiknya dilakukan secara rutin agar 

meminimalisir kesalahan atau error yang menyebabkan kerugian pada 

aplikasi ini terutama pada database. 

4. Penelitian Rohman, Dewi, dan Nuswantoro [10] 

Sistem informasi pendaftaran rawat jalan ini dibangun dengan 

menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC), sedangkan 

untuk melakukan pengujian sistem menggunakan metode blackbox 

testing. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
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menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data pada tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan, dan uji coba 

rancangan [10].  

Penelitian ini dilakukan karena sistem informasi pada Klinik 

Pratama Patalan ini sulit melakukan kontrol, karena isi dari dalam sistem 

tersebut tidak dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. Isi dari 

sistem informasi tersebut hanya berupa identitas sosial milik pasien saja, 

dan belum memiliki sistem keamanan (hak akses pengguna). Sistem yang 

digunakan belum dapat membantu petugas dalam mengelola laporan, 

sehingga berpengaruh pada kecepatan pelayanan dan kurang maksimal 

dalam menghasilkan informasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi sistem pendaftaran rawat jalan 

berbasis website [10]. Aplikasi ini memiliki beberapa fungsi yang dapat 

membantu petugas dalam melayani pendaftaran pasien, beberapa fungsi 

yang ada pada aplikasi ini yaitu pendaftaran pasien lama, pendaftaran 

pasien baru, rekapitulasi kunjungan pasien, menu cetak formulir dan cetak 

kartu [10]. 

5. Penelitian Candra, Siregar, dan Rukiastiandari [11] 

Pada penelitian ini metode pengembangan perangkat lunak yang 

digunakan yaitu Waterfall. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara, dan studi Pustaka. Metode pengujian yang 

digunakan, dan metode pengujian terhadap aplikasi yang dibuat yaitu 

menggunakan metode blackbox testing [11]. Permasalahan pada penelitian 

ini yaitu, Rumah Sakit Meilia Cibubur pada proses pendaftarannya masih 

menggunakan aplikasi berbasis desktop dan bahasa pemrograman yang 

digunakan yaitu visual basic sehingga menyebabkan antrian di bagian 

pendaftaran [11]. 
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membangun sebuah aplikasi 

pendaftaran pasien berbasis web dengan menggunakan database dan 

bahasa pemrograman php, dan juga diharapkan pada proses pendaftaran 

pasien menjadi lebih efisien dan mudah dilakukan serta telah 

menggunakan teknologi terkini yaitu menggunakan aplikasi berbasis web. 

Sehingga apabila terjadi sebuah kesalahan atau error akan dapat dideteksi 

dan diperbaiki lebih cepat dan mudah [11]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi pendaftaran pasien rawat jalan 

berbasis web, dan pada aplikasi tersebut terdapat tiga pengguna yang 

saling berinteraksi dan memiliki peranan yang berbeda, yaitu pasien, 

petugas pendaftaran, dan petugas bagian rekam medis [11]. Hasil dari 

pengujian program dengan metode blackbox testing pada halaman login, 

dan menu input pendaftaran pasien rawat jalan menghasilkan hasil yang 

valid [11]. 
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Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

No Judul Masalah Metode Hasil Perbedaan 

1 Rancang 

Bangun 

Aplikasi 

Pendaftaran 

Pasien Online 

Dan 

Pemeriksaan 

Dokter Di 

Klinik 

Pengobatan 

Berbasis Web 

Pendaftaran 

pasien dan 

pencatatan 

rekam medis 

masih 

dilakukan 

secara manual 

sehingga 

kurang efektif 

pada waktu. 

Metode 

Spiral 

Aplikasi ini 

memudahkan 

pasien untuk 

melakukan 

pendaftaran 

pasien secara 

online, yaitu 

dengan 

mendaftar 

melalui 

website, dan 

mendapatkan 

hasil rekam 

medis setelah 

pemeriksaan. 

Pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

metode RAD. 

2 Pembangunan 

Sistem 

Aplikasi 

Rekam Medis 

Elektronik 

Dan 

Pendaftaran 

Pasien Online 

Berbasis Web 

( Studi Kasus 

: Klinik 

Medis Elisa 

Malang ) 

Kendala pada 

pendaftaran 

dan pencarian 

rekam medis 

yang masih 

manual 

sehingga 

membutuhkan 

waktu yang 

lebih lama 

Metode 

Waterfall 

Aplikasi ini 

dilakukan 

pengujian 

pada validasi 

dan jalur 

independent 

menggunakan 

metode 

whitebox 

dengan 

persentase 

keberhasilan 

100%. 

Pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

metode RAD. 

3 Aplikasi 

Pendaftaran 

Pasien Rawat 

Pendaftaran 

yang masih 

manual 

Metode 

Waterfall 

Aplikasi ini 

memudahkan 

pasien dan 

Pada 

penelitian 

yang akan 
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No Judul Masalah Metode Hasil Perbedaan 

Jalan Online 

pada Klinik 

Mulya 

Medika 

menggunakan 

Waterfall 

sehingga 

berpengaruh 

pada 

kecepatan 

pelayanan 

serta kurang 

maksimal 

pada 

informasi 

yang 

dihasilkan 

karyawan 

dalam 

mendaftar 

dan 

pendataan, 

memudahkan 

dokter untuk 

melihat 

jadwal 

praktek dan 

data pasien 

yang 

mendaftar. 

Hasil 

pengujian 

dengan 

metode 

blackbox 

pada 8 

skenario 

memberikan 

hasil yang 

valid. 

dilakukan 

menggunakan 

metode RAD. 

4 Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Pendaftaran 

Rawat Jalan 

Berbasis Web 

Di Klinik 

Pratama 

Patalan 

Sistem yang 

digunakan 

yaitu epi info 

yang masih 

sangat 

sederhana dan 

belum ada 

sistem 

keamanannya 

Metode 

SDLC 

Aplikasi ini 

membantu 

pasien dalam 

melayani 

pendaftaran 

pasien, dan 

menghasilkan 

beberapa 

menu baru 

Pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

metode RAD. 
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No Judul Masalah Metode Hasil Perbedaan 

(hak akses 

pengguna). 

Sistem ini 

hanya untuk 

input 

pendaftaran 

pasien saja. 

yaitu 

pendaftaran 

pasien lama, 

pendaftaran 

pasien baru, 

dan 

rekapitulasi 

kunjungan 

pasien. 

5 Aplikasi 

pendaftaran 

Pasien Rawat 

Jalan Rumah 

Sakit Meilia 

Cibubur 

Berbasis Web 

Sistem 

pendaftaran 

pasien pada 

Rumah Sakit 

Meilia 

Cibubur 

masih 

menggunakan 

aplikasi 

berbasis 

desktop 

dengan 

bahasa 

pemrograman 

visual basic 

sehingga 

menyebabkan 

antrian pada 

proses 

pendaftaran. 

Metode 

Waterfall 

Aplikasi lebih 

mudah 

diakses 

karena hanya 

memerlukan 

koneksi 

internet tanpa 

harus 

menginstall 

ke perangkat, 

memiliki 

tampilan 

yang 

menarik, dan 

lebih mudah 

di update. 

Hasil 

pengujian 

sistem 

dengan 

blackbox 

testing 

menghasilkan 

Pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

metode RAD 

dan berbasis 

web. 
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No Judul Masalah Metode Hasil Perbedaan 

hasil yang 

valid. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yaitu, aplikasi pada penelitian ini yaitu pendaftaran rapid test digunakan oleh 

dua aktor yaitu pasien, dan petugas klinik. Metode pengembangan perangkat 

lunak yang digunakan yaitu RAD dan aplikasi ini dibuat dengan framework 

dari bahasa pemrograman PHP yaitu Laravel, dan database menggunakan 

MySQL. Tampilan pada aplikasi ini bagus dan simpel sehingga mudah 

digunakan oleh pengguna. 

Kelebihan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

yaitu, tampilan yang lebih menarik dan responsive, menggunakan framework 

daripada native, menggunakan QR Code untuk bukti pendaftaran, dan fitur 

pendaftaran lebih simpel dan mudah digunakan. Sedangkan kekurangannya 

yaitu, fitur yang dimiliki tidak selengkap penelitian sebelumnya, dan pasien 

tidak memiliki akun, hanya admin atau petugas klinik yang memiliki akun 

untuk mengakses halaman admin dan mengelola data. 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Web 

Web adalah halaman-halaman yang saling terhubung yang dapat 

menampilkan informasi seperti teks, video, gambar, audio, animasi [2]. Web 

memiliki dua sifat yaitu statis dan dinamis yang disatukan dan saling terkait 

dengan menghubungkan halaman-halamannya menggunakan hyperlink [2]. 

Web memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat diakses di berbagai 

macam perangkat dan sistem operasi, penyedia layanan web yang semakin 

banyak sehingga dapat menyesuaikan layanan dengan kebutuhan website 

yang dibangun [12]. 
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2.2.2 Hypertext Preprocessor (PHP) 

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa pemrograman untuk 

membangun aplikasi berbasis website yang bersifat dinamis. Skrip pada PHP 

dijalankan atau diproses di server, sehingga termasuk bahasa pemrograman 

server-side yang bersifat open source [1]. 

PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf. Penulisan skrip PHP dapat 

digabungkan atau disisipkan dengan HTML selama format dari file tersebut 

php, dan juga bisa ditulis secara terpisah dari HTML sehingga apabila 

dibutuhkan bisa digunakan dengan cara memanggil nama file php tersebut 

[1]. 

2.2.3 Framework Laravel 

Laravel adalah sebuah web framework PHP yang bersifat open source 

dan gratis yang diciptakan oleh Taylor Otweel. Laravel menggunakan 

arsitektur MVC (Model-View-Controller) yang digunakan dalam 

mengembangkan web applications. Framework Laravel dapat mempermudah 

dalam proses pengembangan web yaitu pada hal authentication, routing, 

session manager, caching, dan beberapa kegunaan lain dari komponen-

komponen yang ada pada Laravel [13]. 

Laravel juga memiliki fitur seperti database migration, dan integrasi 

unit testing support yang memudahkan developer untuk membangun sebuah 

aplikasi yang kompleks [13]. 

2.2.4 Web Server 

Web Server adalah sebuah perangkat lunak yang berada di server dan 

memberikan pelayanan berupa data, yaitu seperti permintaan data. Berfungsi 

untuk menerima permintaan klien melalui HTTP atau HTTPS yang 

dikirimkan dari web browser [14]. 

Kemudian memberikan respon dari permintaan tersebut kepada klien 

dalam bentuk halaman web yang umumnya berformat HTML. Respon yang 
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diberikan oleh web server yaitu berupa informasi seperti text, foto, video, 

dokumen dan jenis berkas lainnya [14]. 

2.2.5 Basis Data 

Basis Data adalah sekumpulan data yang tersimpan secara sistematis 

dan terstruktur pada komputer yang dapat dimanipulasi dan diolah 

menggunakan perangkat lunak pengolahan basis data [1]. 

Basis data merupakan sistem yang terdiri dari sekumpulan tabel yang 

didalamnya terdapat kolom dan baris. Tabel-tabel tersebut saling 

berhubungan satu sama lain sehingga memudahkan proses pengolahan data 

[1]. 

2.2.6 MySQL 

MySQL adalah RDBMS (Relational Database Management System) 

yang bersifat open source dan multithreaded yang dibuat pada tahun 1995 

oleh Michael Monty Widenius. Perusahaan yang mengembangkan MySQL 

adalah MySQL AB Swedia dengan menyediakan fitur yang banyak dan 

kecepatan merupakan salah satu fitur yang paling menonjol. MySQL mampu 

menangani puluhan ribu tabel dengan cepat dan lancar, oleh karena itu 

MySQL terkenal karena kecepatan dan kestabilannya [15]. 

2.2.7 Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development (RAD) merupakan salah satu metode 

pengembangan perangkat lunak yang dalam pengembangannya 

membutuhkan waktu yang singkat [16]. Metode RAD menggunakan metode 

yang berulang dalam pengembangannya yaitu melakukan konstruksi sistem 

pada tahap awal dengan tujuan memenuhi kebutuhan pengguna dan 

menyingkirkan yang tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna [16]. 

Waktu normal yang dibutuhkan dalam melakukan pengembangan 

perangkat lunak yaitu minimal 180 hari dan waktu tersebut cukup lama 

dibandingkan dengan metode RAD yang membutuhkan waktu sekitar 30-90 

hari [16]. Metode RAD membutuhkan waktu yang cukup singkat karena pada 
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tahap proses desain sistem dapat dilakukan perbaikan sesuai dengan komentar 

yang diberikan oleh pengguna, sehingga proses pengembangan akan cepat 

karena mengikuti keinginan dari pengguna [16]. Perubahan tidak bisa 

dilakukan ketika sistem sudah selesai diimplementasikan yaitu dibuat 

aplikasinya dan telah dilakukan pengujian, jadi tidak ada siklus berulang pada 

metode RAD. 

Metode Rapid Application Development memiliki 3 tahapan dalam 

pengembangannya [16]. Gambar berikut menunjukkan tahapan metode RAD 

: 

 

Gambar 2. 1 Metode RAD [16] 

 

a. Rencana Kebutuhan (Requirement Planning) 

Pada tahap ini, user dan analyst melakukan pertemuan untuk 

mengidentifikasi tujuan dan kebutuhan informasi dari sistem yang akan 

dibangun untuk mencapai tujuan [16]. Keterlibatan dari kedua pihak 

merupakan hal yang penting pada tahapan ini karena saling terkait [16]. 

b. Desain Sistem (Design System) 

Pada tahap ini, keaktifan dari user menentukan keberhasilan 

untuk mencapai tujuan karena pada proses ini dilakukan desain sistem 

dan melakukan perbaikan [16]. Apabila terdapat desain yang tidak sesuai 

antara user dan analyst, maka akan dilakukan perbaikan sesuai dengan 

komentar yang diberikan oleh user [16]. Perancangan desain pada tahap 

ini mengacu pada dokumentasi kebutuhan user yang sudah dibuat pada 

tahap sebelumnya [16]. 

c. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini, programmer melakukan pengembangan terhadap 

desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya [16]. Sebelum 
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diaplikasikan, proses pengujian program dilakukan pada tahap ini untuk 

mengetahui apakah terdapat suatu kesalahan atau tidak. User akan 

memberikan tanggapan terhadap program yang telah dibuat serta 

mendapat persetujuan mengenai program tersebut [16]. 

2.2.8 Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan salah satu metode pengujian perangkat 

lunak yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak [17]. 

Tujuan dari metode black box testing ini yaitu untuk menemukan fungsi yang 

tidak benar, kesalahan struktur data, kesalahan antarmuka, kesalahan 

performansi, kesalahan inisialisasi dan terminasi [18]. Pada black box testing 

ini terdapat dokumen user acceptance test yang digunakan untuk 

pengumpulan data yang berisikan deskripsi indikator dari prosedur-prosedur 

pengujian fungsionalitas dari perangkat lunak [18]. 

2.2.9 Unified Modeling Language (UML) 

UML (Unified Modeling Language) merupakan bahasa pemodelan 

standar yang memiliki sintaks dan semantik [19]. Elemen-elemen grafis 

dalam UML bisa dikombinasikan menjadi diagram, dan diagram digunakan 

untuk menggambarkan atau mendokumentasikan beberapa aspek dari sebuah 

sistem [19]. 

UML banyak digunakan didunia industri untuk mendefinisikan 

requirement, dan membuat analisis dan desain [14]. UML juga digunakan 

untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sebuah sistem 

perangkat lunak [14]. Pada konsep dasar UML terdapat 9 diagram [14]. 

Diagram-diagram dari UML yang akan digunakan pada penelitian ini di 

antaranya yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. 

a. Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah salah satu diagram dari UML yang 

merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) dari sistem informasi 

atau sistem perangkat lunak yang akan dibuat [20]. Dalam sebuah sistem 
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terdapat pengguna atau aktor yang saling berinteraksi, hal tersebut 

dideskripsikan atau dijelaskan didalam Use Case Diagram [2]. 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan diagram yang menggambarkan 

aliran kerja dari sebuah sistem atau menu yang ada pada perangkat lunak 

[20].  

c. Class Diagram 

Class Diagram berfungsi untuk menggambarkan keadaan dari 

fungsi-fungsi yang ada pada sistem dan kebutuhan yang berkaitan 

dengan menu utama dan database [20]. 

 


